
V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat ditarik

kesimpulan terkait tujuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Alokasi dana sektor pendidikan berpengaruh positif dan signifikan, hal ini

berarti setiap peningkatan 1 tingkat pada alokasi dana sektor pendidikan

maka Indeks Pembangunan Manusia akan meningkat sebesar 0,026183

dengan asumsi variabel lain tetap.  Lag optimum pada variabel alokasi

dana sektor pendidikan adalah tanpa time lag, sehingga dapat disimpulkan

bahwa alokasi dana sektor pendidikan berpengaruh langsung terhadap

Indeks Pembangunan Manusia pada tahun bersangkutan.

2. Alokasi dana sektor kesehatan berpengaruh positif dan signifikan pada

time lag 2, hal ini berarti setiap peningkatan 1 tingkat pada alokasi dana

sektor kesehatan maka Indeks Pembangunan Manusia akan meningkat

sebesar 0,030741 pada 2 tahun berikutnya dengan asumsi variabel lain

tetap.  Lag optimum pada alokasi dana sektor kesehatan adalah time lag 2

tahun, sehingga dapat disimpulkan bahwa alokasi dana sektor kesehatan

berpengaruh secara langsung terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada

2 tahun mendatang.
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3. Alokasi dana infrastruktur berpengaruh positif dan tidak signifikan pada

time lag 2, hal ini berarti setiap peningkatan 1 tingkat pada alokasi dana

infrastruktur maka Indeks Pembangunan Manusia akan meningkat sebesar

0,029545 pada 2 tahun berikutnya dengan asumsi variabel lain tetap. Lag

optimum pada alokasi dana sektor infrastruktur adalah time lag 2 tahun,

sehingga dapat disimpulkan bahwa alokasi dana sektor infrastruktur

berpengaruh secara langsung terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada

2 tahun mendatang.

B. Saran

Berdasarkanhasil dari penelitian,  penulis mencoba memberikan saran sebagai

berikut :

1. Pemerintah harus  terus meningkatan mutu  pendidikan bagi masyarakat

untuk membantu masyarakat keluar dari rendahnya kualitas sumber daya

manusia. Pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan pada masing-

masing 11 Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung harus dilakukan secara

optimal sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup sumber daya manusia

dan dapat menurunkan angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah.

2. Pemerintah harus meningkatan  mutu kesehatan  pada masyarakat untuk

membantu masyarakat keluar dari rendahnya kualitas sumber daya

manusia. Kesehatan termasuk dalam human capital, untuk itu pengeluaran

pemerintah di bidang kesehatan pada masing-masing 11 Kabupaten/Kota

di Provinsi Lampung harus dilakukan secara optimal, sehingga dapat
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meningkatkan angka harapan hidup serta meminimalisir angka kematian

bagi bayi dan ibu melahirkan.

3. Pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Lampung hendaknya menyusun

strategi pembangunan  yang lebih baik lagi setiap tahunnya agar

pembangunan  infrastruktur dapat lebih terarah dan tepat sasaran, sehingga

dapat menjamin terjadinya pemerataan baik dalam pembangunan jalan,

jembatan ataupun fasilitas umum untuk masyarakat baik di

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung.


